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ABSTRACT 

Mathematical conceptual understanding is one of the primary objectives of 
mathematics learning; however, it remains a significant challenge in education. The 
2022 Programme for International Student Assessment (PISA) revealed that 
Indonesian students' mathematical literacy achievement was still below the average 
of OECD member countries. A similar condition was found among fourth-grade 
students at SDN Gandasoli, where only 40% of the students achieved the Minimum 
Mastery Criterion (KKM) in the topic of integers. The low level of conceptual 
understanding was presumed to result from learning activities that did not 
consistently provide opportunities for students to think independently, discuss with 
peers, and share ideas systematically, as well as the limited use of varied 
instructional media. This study aimed to determine students' conceptual 
understanding before and after the implementation of the Think Pair Share (TPS) 
learning model assisted by animated videos and to examine its effect on students' 
conceptual understanding. This study employed a quantitative approach using a 
quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Pretest–Posttest 
Design. The sample consisted of 50 students, including 25 students in the 
experimental class and 25 students in the control class. Data were analyzed using 
descriptive statistics, normality and homogeneity tests, and the Independent 
Samples t-test. The findings indicated that the Think Pair Share (TPS) learning 
model assisted by animated videos had a significant effect on improving students' 
conceptual understanding of integers, with a significance value of 0.034 (< 0.05), a 
t-value of 2.179 (> 2.01), and an effect size of 0.759, indicating a moderate effect. 

Keywords: Think Pair Share (TPS), animated video, conceptual understanding, 
integers. 

ABSTRAK 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran 
matematika, namun kemampuan tersebut masih menjadi tantangan dalam dunia 
pendidikan. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik Indonesia masih 
berada di bawah rata-rata negara anggota OECD. Kondisi serupa ditemukan pada 
siswa kelas IV SDN Gandasoli, di mana hanya 40% siswa mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi bilangan bulat. Rendahnya pemahaman 
konsep diduga dipengaruhi oleh pembelajaran yang belum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan berbagi secara sistematis 
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serta penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan video animasi 
serta pengaruhnya terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 
Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 
50 siswa yang terdiri atas 25 siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol. 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan 
Independent Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan video animasi berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep materi bilangan bulat, 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,034 < 0,05, nilai thitung 2,179 > ttabel 2,01, 
serta effect size sebesar 0,759 yang termasuk kategori sedang. 
 
Kata kunci: Think Pair Share (TPS), video animasi, pemahaman konsep, bilangan 

bulat. 

 
A. Pendahuluan 

Pemahaman konsep merupakan 

salah satu kompetensi mendasar 

yang harus dimiliki peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika tidak hanya 

bertujuan agar peserta didik mampu 

menghafal rumus atau mengikuti 

prosedur penyelesaian soal, tetapi 

juga memahami konsep yang menjadi 

dasar setiap materi yang dipelajari. 

Peserta didik yang memiliki 

pemahaman konsep yang baik akan 

mampu menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan konsep-konsep baru serta 

menerapkannya dalam berbagai 

situasi pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, kemampuan pemahaman 

konsep perlu ditanamkan sejak 

jenjang sekolah dasar sebagai fondasi 

dalam mempelajari materi matematika 

yang lebih kompleks pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Selain itu, 

karakteristik perkembangan kognitif 

peserta didik sekolah dasar yang 

masih berada pada tahap operasional 

konkret memerlukan pengalaman 

belajar yang bermakna agar konsep 

matematika dapat dipahami secara 

bertahap (Radiusman, 2021). 

Pentingnya pemahaman konsep 

juga sejalan dengan ketentuan 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi yang menegaskan 

bahwa pembelajaran matematika 

diarahkan agar peserta didik mampu 

memahami konsep, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep, serta 

menerapkan konsep dan prosedur 

secara tepat dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan. Kemampuan 
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tersebut menjadi dasar dalam 

mengembangkan penalaran 

matematis, berpikir logis, dan 

keterampilan pemecahan masalah 

yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari (Jayeswari et al., 2023). 

Meskipun demikian, 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik di Indonesia 

masih tergolong rendah. Hasil 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika peserta didik 

Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata negara anggota OECD. 

Sebagian besar peserta didik masih 

mampu menyelesaikan soal-soal 

rutin, tetapi mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada soal yang 

menuntut penalaran, interpretasi, dan 

penerapan konsep matematika dalam 

berbagai konteks. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika masih cenderung 

berorientasi pada penguasaan 

prosedur daripada pembentukan 

pemahaman konsep secara 

mendalam (OECD, 2023). Hasil 

tersebut diperkuat oleh penelitian 

Giriansyah et al. (2023) serta Lipiah et 

al. (2024) yang menyatakan bahwa 

peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan 

konsep yang telah dipelajari dengan 

penyelesaian masalah maupun 

menjelaskan kembali konsep 

menggunakan bahasa sendiri. 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan di kelas IV SDN Gandasoli. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas IV 

diperoleh informasi bahwa 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi 

bilangan bulat masih perlu 

ditingkatkan. Dari 25 siswa, hanya 10 

siswa (40%) yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), 

sedangkan 15 siswa (60%) lainnya 

belum mencapai KKM. Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan operasi bilangan bulat, 

terutama ketika bentuk soal berbeda 

dengan contoh yang diberikan guru. 

Selain itu, proses pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah, 

penggunaan media pembelajaran 

kurang bervariasi, serta siswa 

cenderung pasif dan kurang percaya 

diri ketika diminta menyampaikan 

hasil pekerjaannya secara individu. 

Sebaliknya, siswa terlihat lebih aktif 

dan percaya diri ketika berdiskusi 

dengan teman sebaya sebelum 

mempresentasikan hasil diskusi di 
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depan kelas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

belum sepenuhnya memfasilitasi 

peserta didik untuk berpikir secara 

mandiri, berdiskusi, dan 

mengomunikasikan hasil 

pemikirannya secara sistematis. 

Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Model pembelajaran kooperatif ini 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berpikir secara 

mandiri (think), berdiskusi dengan 

pasangan (pair), kemudian 

menyampaikan hasil diskusi kepada 

seluruh kelas (share). Tahapan 

tersebut memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman konsep 

melalui proses berpikir, bertukar 

gagasan, serta mengomunikasikan 

hasil pemikirannya sehingga 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

bermakna (Nurwidiyanti, 2021). Agar 

konsep bilangan bulat yang bersifat 

abstrak lebih mudah dipahami, 

penerapan model TPS perlu didukung 

oleh media pembelajaran yang 

mampu memvisualisasikan konsep 

secara konkret. Salah satu media 

yang sesuai adalah video animasi 

karena mampu menyajikan materi 

melalui kombinasi gambar, suara, 

teks, dan gerak sehingga dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, 

serta membantu peserta didik 

memahami konsep matematika yang 

abstrak (Apriandi, 2021). 

Efektivitas model Think Pair 

Share maupun video animasi telah 

dibuktikan dalam berbagai penelitian. 

Meta-analisis Anisa et al. (2024) 

menunjukkan bahwa model TPS 

memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada berbagai 

jenjang pendidikan. Penelitian Lestari 

dan Luritawaty (2021) juga 

menyimpulkan bahwa TPS lebih 

efektif dibandingkan model 

pembelajaran lain dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematis. Di sisi lain, penelitian 

Widianingsih et al. (2024) dan Lestari 

et al. (2026) menunjukkan bahwa 

penggunaan video animasi mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika karena membantu 

peserta didik memvisualisasikan 

materi yang bersifat abstrak. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih mengkaji efektivitas 

model TPS dan media video animasi 

secara terpisah. Penelitian yang 

mengintegrasikan model Think Pair 
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Share berbantuan video animasi 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep materi bilangan bulat pada 

siswa sekolah dasar masih relatif 

terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan video animasi terhadap 

pemahaman konsep materi bilangan 

bulat siswa kelas IV SDN Gandasoli. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoretis 

dalam pengembangan kajian 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar, sekaligus memberikan manfaat 

praktis bagi guru sebagai alternatif 

pembelajaran yang inovatif, bagi 

peserta didik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika, 

serta bagi sekolah sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. 

B.   Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperiment dan desain 

nonequevalent control group pretest-

postest desain ini melibatkan dua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, tanpa penentuan 

sampel secara acak. Kelas 

eksperimen memperoleh perlakuan 

berupa penerapan model 

pemebelajaran Think pair Share 

(TPS) berbantuan video animasi, 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional kedua kelompok 

diberikan pretest sebelum perlakuan 

postest setelah perlakuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pemebelajaran terhadap pemahaman 

konsep matematika. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Gandasoli kecamatan 

cireunghas, kabupaten sukabumi, 

jawabarat pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi penelitian 

Adalah seluruh siswa kelas IV SD  

Negeri Gandasoli terdiri dari dua 

kelas dengan jumlah 50 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh, sehingga seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian, masing-masing 25 siswa 

pada kelas eksperimen dan 25 siswa  

kelas kontrol.  Pada bagian ini 

menjelaskan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian yang 
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dianggap perlu untuk memperkuat 

naskah yang dipublikasikan. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan video animasi terhadap 

pemahaman konsep materi bilangan 

bulat siswa kelas IV SD Negeri 

Gandasoli. Hasil analisis statistic 

deskkriptif menunjukan bahwa 

kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas control relative 

tidk berbeda. Setelah diberikan 

perlakuan, rata-rata nilai postest 

eksperimen lebih tinggi dibandungkan 

kelas control. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa penerapan model 

Think Pair Share (TPS) berbantuan 

video animasi memberikan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan  

ppembelajaran konvensional 
Tabel 1 Hasil Statistic Deskriptiff  

 
 Kelas Eksperimen 
 

N 
M

inimu
m  

M
aximu

m  

S
um  

m
ean 

p
retes

t 2
5 

1
0 7

8 
1

057 
4

2.28 

p
oste
st 

5
0 1

00 
1

919 
7

6.76 

 
 Kelas kontrol  

 
N 

M
inimu

m  

M
aximu

m  

S
um  

m
ean 

p
retes

t 2
5 

1
0 7

5 
1

021 
4

0.84 

p
oste
st 

5
0 9

6 
1

807 
7

2.28 

 
Untuk menguji perbedaan dua 

kelompok, dilakukan uji independent 

sampe t-test hasil pengujian 

menunjukan nilai t = 2,179 dengan 

nilai signitifikansi 0,034 (<0.05) 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hail ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signitifikan dari dari 

penerapan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) berbantuan video 

animasi terhadap pemahaman konsep 

materi bilangan bulat siswa kelas IV 

SD Negeri Gandasoli.  Besarnya 

penggaruh perlakuan dianalisis 

menggunakan effect size (cohen’s) 

dan diperoleh nilai 0,759 yang 

termasuk kategori sedang hasil 

tersebut menunjukan bahwa model 

pembelajaran yanag diterapkan 

memberikan pengaruh yang cukup 

berarti. 
Tabel 2 Hasil Uji hipotesi dan Effect size 

Anal
isis 

Ha
sil 

Interpr
etasi 

t 2,1
79 

Terdapat 
perbedaan 
antara kedua 
kelompok 
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Anal
isis 

Ha
sil 

Interpr
etasi 

Sig. 
(2-tailed) 

0,0
34 

H₀ 
ditolak (p < 
0,05) 

Coh
en's d 

0,7
59 

Pengaru
h kategori 
sedang 

 

Rata-rat nilai pretest kelas 

eksperimen sebesar 42,28 dan 

meningkat menjadi 76.76 pada 

postest. Sementara itu, rata-rata nilai 

pretest kelas kontrol sebesar 40,84 

meningkat menjadi 72.28 pada 

postest. Kedua kelas mengalami 

peningkatan setelah proses 

pembelajaran, namun peningkatan 

rata-rata nilai pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran, Think Pair Share (TPS) 

berbantuan video animasi 

memberikan hasil yang lebih baik 

terhadap pemahaman konsep materi 

bilangan bulat dibandingkan 

pembelajarn knvensional. 

 

Grafik 1 Peningkatan pretest dan 
postest kelas eksperimen dan kelaas 

kontrol  
  

 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa karena 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir secara mandiri 

(Think) berdiskusi dengan pasangan 

(pair) dan menyampaikan hasil diskusi 

kepada seluruh kelas (share). Proses 

tersebut membuat siswa lebih aktif 

dalam membangun pengetahuanya 

sehingga konsep yang dipelajari 

menjadi lebih mudah dipahami. 

Penggunaan video animaasi juga 

membantu memvisualisasikan materi 

bilangan bukat yang bersifat abstrak 

menjadi lebih kongkret sehingga sisw 

lebih mudah memahami konsep dan 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.  

 Temuan penelitian ini teori 

kontruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar dan interaksi 

social. Selain iyu, teori bloom 

menjelaskan bahwa pemahaman 

konsep ditunjukan melalui 

kemampuan siswa menjelaskan 

Kembali, mengklasifiksikan, dan 

menrapkan konsep dalam 

menyelesaikan maslah. Melalui 

tahapan Think Paair Share (TPS) 

yang dipadukan dengan video 
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animasi, siswa memperoleh 

pengalamn belajar yng aktif, 

kolaboratif, dan bermakna sehingga 

pemahaman konsep matematika 

menjadi lebih baik. 

 Hasil penelitian ini juga sejaan 

dengan penelitian cahyani et al. 

(2020) yang menunjukan bahwa 

model pembelajaran Think pair Share 

(TPS) efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar serta 

penelitian Anisa et al. (2024) yang 

menyimpulakan bahwa model Think 

Pair Share(TPS) berbantuan video 

animasi dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika pada materi bilangan 

bulat. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) berbantuan video animasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemahaman konsep materi bilangan 

bulat siswa kelas IV SD Negeri 

Gandasoli. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Hasil analisis 

effect size juga menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) berbantuan video 

animasi memberikan pengaruh pada 

kategori sedang terhadap 

pemahaman konsep matematika 

siswa. Dengan demikian, model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan video animasi dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada 

materi bilangan bulat di sekolah dasar. 
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